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A. Tinjauan Umum Tentang Bimbingan Kelompok Anak Usia Dini

Masa anak-anak adalah masa yang paling asyik, begitu sebagian bunyi slogan
yang entah benar tidaknya karena masa anak-anak adalah masa-masanya manusia
bebas untuk bermain jauh dari realita. Ada pula masa anak-anak itu dianggap tidak
penting, anak-anak dianggap sebagai bagian pasif dari budaya orang dewasa, sebagai
objek kosong yang perlu diisi oleh beragam informasi dan nilai-nilai. Sehingga ada
pernyataan mengatakan bahwa anak-anak itu hanya untuk dilihat, tidak usah
didengar.

Sekarang baru muncul gagasan-gagasan teoritik yang mengatakan bahwa
masa anak-anak itu awal dari kehidupan dan masa pembentukan karakter yang paling
krusial. Masa anak-anak yang sehat dianggap penting untuk perkembangan
selanjutnya. Perkembangan bimbingan konseling turut serta dalam kajian tentang
masa anak-anak, awalnya bimbingan konseling dianggap tidak diperlukan karena
anak-anak belum memiliki masalah-masalah yang berarti. Namun sekarang ini sudah
banyak perubahan yang terjadi sehingga anak-anak merupakan target bimbingan yang
sangat penting.

1. Pengertian Bimbingan Kelompok Anak Usia Dini
Kata Bimbingan konseling (counseling) berasal dari kata counsel dari bahasa

latin counselium artinya “bersama” atau “bicara bersama”. Berbicara bersama-sama
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adalah pembicaraan konselor (counselor) dengan seorang atau beberapa klien
(counselor). Counselium berarti “people coming together to gain an understanding of
problem that beset them were evident™

Menurut Popinsky & Pepinsky, konseling adalah interaksi antara dua orang
individu yaitu konselor dan klien. Interaksi yang terjadi dalam suasana yang
profesional, dilakukan dan dijaga sebagai alat untuk memudahkan perubahan-
perubahan dalam tingkah laku klien.

Menurut Berdnard & Fullner, konseling meliputi mengungkapkan kebutuhan-
kebutuhan, motivasi membantu individu yang bersangkutan untuk mengepresikan hal
tersebut.

Menurut Carl Rogers konseling merupakan hubungan terapis dengan klien
yang bertujuan untuk melakukan perubahan diri (self) pada pihak klien.

Menurut Smith, koseling adalah suatu proses dimana konselor membantu
konseli membuat inteprestasi-inteprestasi tentang fakta-fakta yang berhubungan
dengan pilihan, rencana, atau penyesuaian-penyesuain yang perlu dibuat.

Menurut Devision of Counseling Psychology. Konseling merupakan suatu
proses untuk membantu individu mengatasi hambatan-hambatan perkembangan

dirinya dan mencapai perkembangan kemampuan probadi dimilikinya secara

optimal.?

! Katryn Geldard, Konseling Anak-Anak. (Jakarta: PT.Indeks. 2012) hal. 2.
2 http://belajarpsikologi.com/pengertian-bimbingan-dan-konseling/.
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Dari pengertian tersebut di atas, dapat disimpulkan bawa konseling adalah
proses pemberian bantuan yang dilakukan oleh seeorang ahli kepada individu yang
sedang mengalami suatu masalah yang bermuara pada teratasinya masalah yang
dihadapi oleh klien tersebut.

Konseling anak merupakan proses yang terjadi antara anak dan seorang
konselor yang membantu anak-anak untuk memahami apa yang telah terjadi kepada
mereka. Dan bertujuan untuk membantu anak-anak untuk sembuh dan kembali rasa
percaya dirinya serta meningkatkan kedisiplinannya. Selama konseling, seorang anak
didorong untuk dapat menyatakan perasaan mereka. Pemikiran dan perasaan yang
tetap dan tak terungkapkan cenderung menjadi semakin akut dan dapat menimbulkan
masalah jangka panjang®

Konseling anak menawarkan tempat yang aman untuk berbicara tentang hal-
hal yang sulit. Anak-anak sering merasa sulit untuk berbicara dengan pada orang
dewasa yang peduli mereka, padahal anak ingin dilindungi oleh orang dewasa.
Mereka merasa sudah cukup dianggap bertanggung jawab untuk dewasa dari setiap
hal yang dilakukannya. Konseling menawarkan kesempatan untuk melakukan
kepercayaan internal dan perasaan eksternal dan karena itu lebih dapat diatur.
Konseling dapat memberikan pengertian pada anak-anak bahwa hubungan itu adalah
sangat berharga. Dalam konseling, mereka memiliki beberapa kekuasaan dan dapat
membuat pilihan atas apa yang dia lakukan. Konseling anak juga dapat memberikan

anak suatu hubungan dengan orang dewasa di mana mereka lebih dapat dipercaya.

3 http://hamdipasisingi.blogspot.com/2013/11/implikasi-bagi-bimbingan-dan-konseling.html
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Sebab Anak adalah sumber inspirasi, sumber motivasi, dan bisa dikatakan
“sumber untuk menikmati hidup” bagi orang tua. Tidak heran bila banyak petunjuk,
banyak sumber, banyak buku, dan banyak ahli anak menyarankan kepada orang tua
untuk berada di samping anak, apa lagi ketika anak-anak sedang bertumbuh
kembang.”

Dan disini bimbingan yang digunakan adalah bimbingan kelompok, kenapa
memilih bimbingan kelompok karena, anak perlu melihat bahwa hubungan dengan
koselor adalah hubungan yang bisa dipercaya, dan lingkungan konseling adalah
lingkungan yang aman. Agar hal ini terjadi, konselor harus secara pribadi terbuka,
membumi, tulus, konsisten, dan stabil sehingga rasa percaya diri bisa di kembangkan
dan dipertahankan. Anak-anak sangat pandai mengenali orang yang tidak kongruen
denganya dan yang mencoba berpura-pura, tidak konsisten dengan kepribadiannya®

Dunia orang dewasa atau orang tua sangat berbeda dengan dunia anak.
Meskipun demikian, orang dewasa tetap harus berada di dalam dunia anak. Dunia
anak tetap harus menjadi dunia orang dewasa. Jiwa anak-anak akan terbuka untuk
orang dewasa jika orang dewasa atau orang tua itu sendiri belajar bagaimana cara
mengaksesnya. Mengakses jiwa anak-anak bukan berarti harus menjadi kekanak-
kanakan atau kembali ke masa anak-anak namun menggali bagian dari diri orang
dewasa atau orang tua yang pas dengan dunia anaka-anak. Jika orang dewasa atau

orang tua mampu menyelami jia anak-anak dan masuk kedalamnya maka akan lebih

* Herry Prasetyo, Anakku Bisa. (Jakarta: CV. Talenta Media. 2008), hal. 1.
®Katryn Geldard, Konseling Anak-Anak. (Jakarta: PT.Indeks. 2012), hal. 9.
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bisa menjalin hubungan yang sukses dengan anak. Memahami perasaan dan
pandangan anak, dan member kesempatan bagi anak untuk mengalaminya
sepenuhnya. Dengan membantu anak mengalami apa yang anak rasakan saat ini
secara tidak langsung orang dewasa atau orang tua meminimalkan kemungkinan anak
memendam dan menekan perasaan tersebut.

Anak-anak biasanya ingin menghindari emosi kuat yang tidak menyenangkan.
Bagi mereka, merasakan perasaan yang belum pernah dirasakan sebelumnya
merupakan sesuatu yang sangat menakutkan bahkan sebagai orang dewasapun
memiliki perasaan yang sama. Akibatnya, ada kecenderungan alami bagi anak untuk
menekan perasaan itu dan bahkan memendam serta menguncinya. Jika sebagai
konselor atau orang tua dapat mengerti dan menyelami perasaan anak dan merasakan
sakitnya masalah-masalah yang telah dipendam maka sebagai orang tua atau konselor
akan dapat menjalin hubungan yang berbeda dengan anak-anak mereka jika orang tua
atau konselor lebih terbuka dan menyelami hatinya sendiri. Anak juga akan lebih
bebas terhadap kita.

Sejak masa anak-anak, kita semua belajar member respons terhadap tingkah
laku verbal dan non verbal dari orang lain. Bila kita berada bersama orang lain kita
akan menyesuaikan tingkah laku kita agar sesuai dengannya. Kita mengendalikan
tingkah laku kita, menyensor apa yang kita katakana dan secara umum hanya
menunjukan sisi diri kita yang lebih bisa diterima masyarakat. Jika kita gagal
mematuhi norma yang berlaku kita menerima hukuman berupa ketidak setujuan dan

kritikan dari orang lain.
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Jika kita ingin mendorong anak agar mau mengeksplorasi sisi dirinya yang
lebih pribadi, sebagai konselor kita perlu menunjukan perilaku penerimaan sebisa
mungkin sehingga anak yang menjadi klien kita mendapat izin untuk menjadi diri
sendiri tanpa dikekang. Dengan menerima, kita tidak menunjukan setuju atau tidak
setuju. Sebab menunjukan kedua hak ini dapat berdampak pada perilaku anak. Apa
yang kita lakukan adalah menerima, dengan cara tidak kenghakimi sebisa mungkin,
apapun yang dikatakan dan dilakukan anak. Kita bahkan menghindari sejauh
mungkin. Selain itu konselor juga harus menghindari secara emosional dalam artian
tidak melibatkan emosinya terhadap masalah anak hingga anak mengetahui
konselornya begitu terbebani.

2. Fungsi Bimbingan Kelompok Anak Untuk Anak Usia Dini

Dalam usaha melayani anak usia 2-3 tahun menghadapi tugas-tugas
perkembangan, layanan Bimbingan Konseling berupaya melakukan berbagai kegiatan
pencegahan terhadap sesuatu yang akan menghambat dan merintangi anak dalam
mencapai tugas-tugas perkembangannya. Begitu juga dalam mengembangkan
berbagai potensi yang dimiliki anak usia 2-3 tahun, layanan Bimbingan konseling
berupaya mengembangkan semua potensi anak usia 2-3 tahun secara keseluruhan.
Oleh karena itu bimbingan di Pendidikan Anak Usia Dini lebih difokuskan pada
upaya pencegahan, penumbuhan dan pengembangan, sehingga fungsi layanan
Bimbingan konseling di Pendidikan Anak Usia Dini lebih ditekankan pada fungsi
Pencegahan, penumbuhan dan fungsi pengembangan, tanpa mengabaikan fungsi

bimbingan yang lain. Diantarnya sebagai berikut:
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1) Fungsi pemahaman

Artinya menghasilkan pemahaman tentang sesuatu oleh pihak-pihak tertentu
sesuai kebutuhan perkembangan anak, meliputi:

a) Pemahaman tentang anak, baik oleh anak itu sendiri maupun
oleh orang tua atau guru. Aspek-aspek yang perlu dipahami mengenai anak misalnya:
identitas dan ciri-ciri kepribadiannya, kemampuan, prestasi belajar, cita-cita serta
gaya hidupnya.

b) Pemahaman tentang lingkungan anak termasuk keluarga dan
lingkungan sekolahnya. Hal ini perlu di pahami oleh anak itu sendiri atau orang
tuanya serta gurunya.

C) Pemahaman tentang lingkungan yang lebih luas. Aspek yang
perlu dipahami mengenai lingkungan ini, contohnya: informasi pendidikan (PAUD,
SD, SMP, SMA, dan seterusnya) informasi pekerjaan/profesi (petani, dokter, polisi,
guru dan sebagainya) keadaan daerah (pegunungan, pantai, persawahan, hutan dan
sebagainya), informasi budaya/nilai-nilai (Agama islam beribadah di masjid, agama
kristen beribadah di gereja, agama Budha beribadah di candi, agama Hindu
beribadah di Pure) dan sebagainya.

2) Fungsi pencegahan

Pelayanan bimbingan dan konseling dapat berfungsi pencegahan artinya
merupakan usaha pencegahan terhadap timbulnya masalah. Dalam fungsi ini layanan
yang diberikan berupa bantuan bagi para murid agar terhindar dari berbagai masalah

yang dapat menghambat perkembangannya. Hal tersebut dapat ditempuh melalui
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program konseling yang sistematis sehingga hal-hal yang dapat menghambat seperti
kesulitan belajar, kekurangan informasi, masalah social dan sebagainya dapat
dihindari, beberapa kegiatan yang dapat berfungsi pencegahan anatara lain:

a) Program orientasi, yang memberikan kesempatan kepada anak
untuk lebih mengenal sekolah sebagai lingkungan yang baru. Dalam program ini
dapat disampaiakan berbagai informasi seperti: cara-cara belajar, fasilitas belajar,
hubungan social, tata tertib sekolah, dan sebagainya.

b) Program kegiatan kelompok, seperti: menyanyi, bercerita,
bermain peran, dinamika kolompok dan teknik-teknik pendekatan kelompok lainnya.
Melalui kegiatan ini diharapkan anak memperoleh pemahaman diri secara lebih baik
disamping meningkatkan pemahaman lingkungan.

3) Funsi perbaikan

Artinya dapat membantu mengantisipasi serta dapat mengatasi pasalah-
masalah yang dialami oleh anak. Menurut prayitno fungsi ini disebut fungsi
pengentasan yang merupakan istilah pengganti fungsi perbaikan. Menurutnya istilah
perbaikan berkonotasi bahwa anak adalah orang “tidak baik atau rusak”. Dalam
pelayanan Bimbingan Konseling istilah tidak baik, rusak atau sakit sama sekali tidak
boleh dilakukan. Untuk ini prayitno menyebut fungsi bimbingan dan konseling ini
disebut fungsi pengentasan.

4) Fungsi penumbuhan, pemeliharaan dan pengembangan
Artinya layanan yang diberikan dapat membantu anak dalam menumbuh

kembangkan keseluruhan pribadinya secara lebih terarah dan mantap. Dalam fungsi
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ini hal-hal yang dipandang sudah bersikap positif dijaga agar tetap baik. Dengan
demikian dapat diharapkan anak dapat mencapai perkembangan kepribadian secara
optimal.

Secara keseluruhan, jika semua fungsi yang terdahulu telah terlaksana dengan
baik dapatlah dikatakan bahwa anak yang bersangkutan mampu berkembang secara
normal, terarah dan mantap menuju perwujudan dirinya secara optimal, keterpaduan
semua fungsi tersebut akan sangat membantu perkembangan murid secara terpadu
pula.

5) Fungsi penyesuaian

Artinya pelayanan bimbingan dan konseling dapat membantu terciptanya
penyesuaian antara anak dengan lingkungannya. Dengan demikian adanya kesesuaian
antara pribadi anak dan sekolah sebagai lingkungan merupakan sasaran fungsi itu.

Fungsi penyesuaian mempunyai dua tujuan: pertama, keberhasilan anak dalam
belajarnya di sekolah banyak dipengaruhi oleh kemampuan menyesuaikan diri
terhadap lingkungan. Sekolah sebagai suatu “tata social budaya sendiri” (sub-culture)
merupakan suatu lingkungan tertentu bagi anak dengan segala tuntutan dan norma-
normanya. Anak harus mampu menyesuaikan dirinya terhadap lingkungan
sekolahnya yang mungkin berbeda dengan lingkungan sebelumnya.

Untuk dapat menyesuaikan diri dengan sebaik-baiknya anak perlu mendapat
bantuan yang terarah dan sistematis. Dalam hubungan ini program Bimbingan Dan

Konseling memberikan bantuan kepada anak agar mereka dapat menyesuaikan diri
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dengan sebaik-baiknya di lingkungan sekolah. Beberapa kegiatan Bimbingan
Konseling dalam fungsi ini antara lain:

a) Orientasi terhadap sekolah, untuk memperoleh pemahaman yang lebih
baik mengenai berbagai hal antara lain: cara belajar, fasilitas dan lain sebagainya.

b) Kegiatan-kegiatan kelompok untuk memperoleh penyesuaian diri yang
lebih baik terhadap lingkungan.

Sedangkan tujuan yang kedua, seperti yang Kita ketahui bahwa terdapat
perbedaan perorangan di antara anak. Ini berarti bahwa anak yang berbeda dengan
anak yang lain dalam satu atau beberapa aspek kepribadiannya. Ada anak yang cepat,
tangkas dan terampil dalam belajar, ada pula yang lambat, manja dan pemalu.
Demikian pula ada anak yang penuh minat terhadap suatu kegiatan sementara ada
pula sejumlah anak yang kurang berminat.

Agar anak mendapat kepuasan secara optimal perlu dikembangkan program
pendidikan yang disesuaikan dengajn keadaan masing-masing anak. Dalam hubungan
ini pelayanan bimbingan dan konseling membantu mengenai keadaan pribadi masing-
masing anak dan kemudian membantu mengembangkan program-program
pendidikan yang disesuaikan dengan keadaan pribadi masing-masing anak itu.
Program yang dikembangkan ini dapat berupa program perorangan ataupun program
kelompok, seperti program kegiatan menyanyi, kegiatan menari, permainan musik

tradisional, kegiatan ketrampilan, dan sebagainya, yang semuanya itu bersifat pilihan®

® Anak Agung Ngurah Adhiputra, Bimbingan Konseling Aplikasi di SD dan TK. (Yogyakarta:
Graha 1lmu.2013), hal 55
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3. Tujuan Bimbingan Kelompok Anak Usia Dini

Sungguh terlihat jelas, bahkan untuk orang yang belum pernah terlibat dalam
konseling anak sekalipun, bahwa kita tidak bisa melalukan konseling pada anak-anak
dengan cara seperti kita lakukan pada orang dewasa dengan duduk bersama mereka,
meminta mereka berbicara kepada kita. Jika kita melakukan strategi yang sama pada
anak-anak, banyak diantara mereka yang tidak akan melakukan apapun, kecuali
menjawab pertanyaan yang diajukan langsung kepadanya.

Sebelum menjadi konselor untuk mereka, kita harus memahami sifat dan
tujuan konseling anak. Kita harus benar-benar jelas mengerti tujuan kita dan memiliki
ide yang jelas tentang bagaimana mencapai tujuan tersebut. Tujuan koseling anak
cukup rumit hingga ada beberapa tingkatan tujuan diantaranya:

1) Tujuan tingkat 1- tujuan dasar
Tujuan ini secara global di terapkan untuk semua anak dalam terapi, meliputi :

a) Memungkinkan anak menghadapi masalah emosional yang menyakitkan

b) Memungkinkan anak memperioleh tingkat keharmonisan dalam pikiran,
emosi dan tingkah laku.

¢) Memungkinkan anak mersa nyaman dengan dirinya sendiri

d) Memungkinkan anak menerima keterbatasannya dan kekuatannya serta
merasa OK dengannya

e) Memungkinkan anak mengubah tingkah laku yang mempunyai akibat

negative
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f) Memungkinkan anak berfungsi dengan nyaman dan beradaptasi dengan
lingkungan eksternalnya (misalnya, di rumah dan di sekolahnya)
g) Memaksimalkan kesempatan bagi anak tersebut untuk mengejar tonggak
perkembangannya.’
2) Tujuan tingkat 2-tujuan Orang Tua
Tujuan ini ditentukan oleh orang tua saat mereka membawa anaknya untuk
mendapatkan bantuan konseling. Tujuan ini berhubungan dengan agenda pribadi
Orang Tua dan biasanya didasarkan pada perilaku anak tersebut. Sebagi contoh, jika
anak mengotori dinding dengan pensil/ mencoret-coret , tujuan orang tua adalah
menghilangkan perilaku ini.?
3) Tujuan tingkat 3-tujuan yang dirumuskan oleh konselor
Tujuan ini dirumuskan oleh konselor sebagai dampak dari hipotesis yang
dimiliki konselor, tentang mangapa anak berperilaku dengan cara tertentu.’ Contoh
seorang anak yang suka mencoret-coret dinding dengan pensil. Konselor mungkin
mempunyai hipotesis bahwa kesenangan mencoret-coret dinding ini adalah dampak
dari masalah emosional yang dimiliki anak. Jadi konselor akan menentukan tujuan
berupa menghadapi dan memecahkan masalah emosinal anak.
Jelas, dalam merumuskan hipotesis tentang penyebab perilaku anak, konselor

harus menarik informasi dari kasus-kasus yang pernah dialaminya, dari pemahaman

’ Katryn Geldard, Konseling Anak-Anak. (Jakarta: PT.Indeks. 2012), hal 4
8 -

Ibid
*Ibid
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teoritis tentang psikologi serta tingkah laku anak, dan dari pengetahuan hasil riset
mutakhir secar literature yang relevan.
4) Tujuan tingkat 4-tujuan anak

Tujuan ini muncul selama sesi terapi dan secara efektif merupakan tujuan yang
di inginkan anak, meskipun anak biasanya tidak mampu mengucapkannya. Tujuan ini
di dasarkan pada material yang di bawa anak dalam sesi terapi. Kadang-kadang
tujuan ini sama dengan tujuan konselor tapi kadang-kadang juga tidak.'°

Ketika berbicara tentang tujuan atau agenda anak sebagai hal yang paling
penting. Jika kita menghadapi anak yang datang dari latar belakang keluarga yang
penuh dengan kekerasan, kita mungkin mempunyai anggapan bahwa tujuan penting
dari tujuan yang dirumuskan konselor adalah mengeksplorasi strategi untuk
membantu anak menemukan cara agar tetap selamat dan aman. Hal ini jelas penting
dan dalam jangka panjang merupakan tujuan yang bermanfaat. Namun, anak lebih
tertarik mengeksplorasi ketakutan yang mereka miliki dalam hubungannya dengan
keselamatan sang ibu.

4. Karakteristik Anak Usia Dini

Masa anak-anak adalah masa yang penting untuk menyesuaikan diri dengan
lingkungan, sehingga masa tersebut penting bagi perkembangan dan pertumbuhan
anak. Pada dirinya, anak memiliki karakteristik yang unik. Anak yang satu

mempunyai perbedaan dengan anak yang lain.

19 1bid
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Perkembangan dan pertumbuhan merupakan suatu proses dalam kehidupan
yang berlangsung secara terus-menerus sejak masa konsepsi hingga ahir hayat.

Perkembangan juga diartikan sebagai perubahan-perubahan yang di alami oleh
individu menuju tingkat kedewasaan atau kematangan yang berlangsung secara
sistematis, progresif, dan berkesinambungan baik aspek fisik maupun psikis.

Perkembangan memiliki prinsip-prinsip sebagai berikut :

a. Perkembangan merupakan proses yang tidak pernah berhenti

b. Semua aspek perkembangan saling mempengaruhi

C. Perkembangan mengikuti pola atau arah tertentu

d. Perkembangan terjadi pada tempat yang berlainan

e. Setiap tahap perkembangan memiliki cirri khas

f. Setiap individu normal akan mengalami tahapan/tahap

perkembangan.**

Tahap perkembangan dapat di aertikan sebagai babak rentang perjalanan
kehidupan individu yang diwarnai cirri-ciri khusus atau pola-pola tingkah laku
tertentu. Berikut adalah tahap Tumbuh Kembang Anak

a.  Masa prenatal
1) Masa mudigah/embrio : konsepsi-8minggu
2) Masa janin/fetus : 9minggu-lahir

b.  Masa bayi : usia 0-1 tahun

1) Masa neonatal : 0-28 hari

% 1bid hal 17
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a) Masa neonatal dini : 0-7 hari
b) Masa neonatal lanjut : 8-28 hari
2) Masa pasca neonatal : 29 hari-1 tahun
c.  Masa prasekolah : usia 1-6 tahun
d.  Masa sekolah : usia 6-18/20 tahun
1) Masa pra-remaja : usia 6-10 tahun
2) Masaremaja :
a) Masa remaja dini
- Wanita, usia 8-13 tahun
- Pria, usia 10-15 tahun
b) Masa remaja lanjut
- Wanita, usia 13-18 tahun

- Pria, usia 15-20 tahun®?

Tahap perkembangan dapat di artikan sebagai babak rentang perjalanan
kehidupan individu yang diwarnai cirri-ciri khusus atau pola-pola tingkah laku
tertentu. Berikut tabel Standar Perkembangan Anak Usia Dini*®

Usia dini merupakan masa emas, dimana perkembangan fisik, motorik, emosi,
bahasa, dan social berlangsung cepat. Dari lahir sampai kurang lebih dua tahun

perkembangan anak sangat berkaitan dengan fisik dan kesehatannya. Dibutuhkan

12 Sulistyo Dwi Cahyaningsih, Pertumbuhan Perkembangan Anak dan Remaja.(Jakarta :
Trans Info Media.2011)hal. 21.
 bid hal. 32.



30

perlindungan dari orang dewasa untuk memenuhi kebutuhan fisik dan kesehatan
anak.
5. Masalah-Masalah Pada Anak Usia Dini
Usia prasekolah merupakan masa yang sangat fundamental dalam rentang
kehidupan manusia. Masa perkembangan pada tahap ini terjadi begitu pesat sehingga
pada masa ini seringkali disebut dengan masa keemasan, Pertumbuhan dan
perkembangan pada anak-anak prasekolah tak urung dibarengi dengan munculnya
berbagai permasalahan yang mencuat.
Berikut ini akan dijelaskan beberapa permasalahan yang biasanya muncul pada
anak Usia Dini yaitu:
a. Gangguan fungsi Panca Indra
Gangguan fungsi panca indra yang banyak menimbulkan
masalah pada anak usia dini adalah gangguan pada indra penglihatan
dan pendengaran. Gangguan penglihatan dapat disebabkan faktor
biologis dan juga karena faktor lingkungan seperti pembiasaan.
Gangguan pendengaran dapat disebabkan oleh infeksi pada telinga yang
dibawa sejak lahir, atau karena kebersihan lubang telinga yang tidak
terjaga. Selain itu juga karena lingkungan yang terlalu bising atau terlalu
berbisik-bisik.
b. Cacat Tubuh
Cacat pada tubuh ini dapat dibagi menjadi beberapa bagian yang

sangat tampak diantaranya pada tangan, kaki dan wajah. Cacat pada



31

tubuh di indikatorkan berupa ketidak mampuan anak untuk melakukan
aktivitas yang menggunakan anggota tubuh seperti tangan dan kaki
seperti memakai pakaian, memegang benda, mengepal,meloncat,
berjinjit dll. Biasanya anak-anak ini akan merasa sangat malu dan
rendah diri karena diejek dan disingkirkan oleh teman-temannya.
Kidal

Kidal seringkali dikategorikan sebagai ketidakmampuan anak
dalam menggunakan tangan kanan, tetapi kidal juga muncul karena
kebisaaan anak dalam menggunakan tangan Kirinya.
Hiperaktif

Hiperaktif sebagai salah satu bagian dari Attention Deficit
Disorder (ADD) dikategorikan pada gagngguan yang memiliki ciri-ciri
keaktifan yang berlebihan.
Ngompol (enuresis)

Ngompol dianggap gangguan jika anak sudah berusia lebih dari
3 tahun. Biasanya terjadi pada malam hari tetapi tidak menutup
kemungkinan terjadi pada siang hari.
Gagap (Stuttering)

Anak yang menderita gagap tidak dapat berkomunikasi secara
wajar. Gejala yang sering diperlihatkan dengan gagap adalah sering

mengulang atau memperpanjang suara suku kata atau kata-kata, dan
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sering terjadi keraguan dan penghentian bicara sehingga mengganggu
arus irama bicara.
Penakut

Ketakutan bisanya disebabakan beberapa hal diantaranya adanya
cerita-cerita seram an menakutkan, takut pada gelap karena
membayangkan hal-hal yang seram, peniruan dari orang dewasa
misalnya takut pada ulat,kesalahan mendidik pada orang tua.
Berbohong

Penyebab berbohong diantaranya adalah kekasaran dan
kekerasan para orang tua dan para pendidik sehingga mereka berdusta
agar terhidar dari hukuman, peniruan dari orang dewasa kesadaran anak
akan kekurangan dirinya sehingga mendorongnya untuk berbohong,
karena ingin dipuji, karena imajinasinya.
Mencuri

Penyebab anak mencuri diantaranya dalah; tidak terpenuhinya
kebutuhan secara materil, kecintaan anak untuk melakukan petualangan
dalam menaklukan karena petualangan yang heroik, peniruan, cemburu
dan dendam, rasa kepemilikian yang tinggi terhadap barang orang lain.
Agresif

Agresivitas merupakan tingka laku menyerang baik secara fisik
maupun verbal atau berupa ancaman yang disebabkan karena adanya

rasa permusuhan. Penyebab anak agresif diantaranya karena terkekang,
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reaksi emosi terhadap frustasi karena dilarang melakukan sesuatu,
peniruan dari orang dewasa.
k. Autisme

Autisme merupakan gangguan terhadap perkembangan anak
yang ditandai dengan anak tidak menguasai kemampuan untuk
melakukan interaksi sosial yang timbal balik, tidak memiliki
kemamapuan untuk berkomunikasi, serta munculnya perilaku, minat,
ataupun aktivitas yang stereoptik.**

Adapun penangan pada setiap permasalahan yang dihadapi anak
usia dini akan sangat bergantung pada masalah yang diahadapi oleh
anak tetapi dalam hal ini diperlukannya kerjasama dengan berbagai
pihak yang berkepentingan untuk dapat menyelesaikan permasalahan
tersebut diantaranya dengan dokter, psikolog, serta guru. Secara umum
bimbingan yang dapat diberikan kepada anak yang menunjukkan
permasalahan diatas.

6. Layanan Bimbingan Kelompok Anak Usia Dini
Layanan Bimbingan diberikan kepada semua anak untuk membantu
perkembangan anak secara optimal. Namun dalam proses perkembangannya,

mungkin ditemukan berbagai kesulitan atau masalah yang di khawatirkan akan

“Dewi Rosmala, Berbagai Masalah Anak Taman Kanak-kanak. (Jakarta: Departemen
Pendidikan Nasional, Dirjen Dikti, 2005) hal. 6.
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menghambat proses tumbuh kembang anak. Oleh karena itu upaya layanan konseling
juga di arahkan untuk membantu mengurangi berbagai hambatan yang di alami anak.

Untuk melaksanakan bantuan, guru perlu menghimpun berbagai informasi
yang berkaitan dengan perkembangan dan permasalahan anak serta factor-faktor yang
mungkin mempengaruhinya. Langkah ini dapat di lakukan dengan menggunakan
berbagai teknik pengumpulan data yaitu: observasi, wawancara, angket, sosiometri,
catatan anekdot, pemeriksaan kesehatan dan kunjungan rumah.

Layanan bimbingan kelompok merupakan suatu layanan yang di maksudkan
untuk membantu kesulitan yang di hadapi anak secara berkelompok lebih sosial dan
mendalam®. Misalnya ditemukan anak yang sulit untuk berpisah dengan orang tua
atau pengantarnya. Sudah hampir satu semester seorang anak masih ditunggui orang
tua atau pengantarnya di dalam kelas padahal teman-teman yang lain sudah dapat
belajar sendiri tanpa di tunggui. Contoh seperti ini yang mengharuskan anak
mendapatkan layanan konseling.

Layanan bimbingan kelompok dapat dilakukan terhadap anak yang
mengalami masalah atau pada orang tuanya dengan maksud untuk mencari
pemecahan terbaik dalam membantu masalah yang dihadapi anak. Bentuk layanan ini
dilakukan melalui pertemuan tatap muka antara guru, anak dan teman teman bahkan
orang tua.'® Permasalahan yang di hadapi anak kadangkala bersumber dari anak itu

sendiri, apakah anak memiliki sifat-sifat tertentu yang cenderung belum bisa

> Anak Agung Ngurah Adhiputra, Bimbingan Konseling Aplikasi di SD dan TK.
(Yogyakarta: Graha 1lmu.2013), hal. 91.
1 Ibid.
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diperbaiki dan mengganggu proses perkembangan ank, atau permasalahan yang di
hadapi anak bersumber dari lingkungan, entah lingkungan bermain atau lingkungan
keluarga.

Untuk membantu pencapaian perkembangan anak secara optimal, maka lebih
baik orang tua ataupun anggota kelurga di dorong untuk turut memperbaiki kondisi
anak melalui layanan konseling. Dalam melaksanakan layanan konseling guru perlu

memperhatikan hal-hal sebagai berikut.*’

a. Kondisi anak atau orang tua, apakah bersedia melaksanakan
konseling
b. Menciptakan situasi yang aman dan menyenangkan sehingga dapat

tercipta komunikasi yang wajar
C. adanya toleransi terhadap kondisi anak atau orang tua, guru tidak
berkesan memaksa keinginan
d. terciptanya hubungan yang baik selama proses konseling berlangsung
Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam suatu proses

konseling, yaitu sebagai berikut :

a. identifikasi masalah
b. analisis data

C. diagnosis

d. prognosis

7 Ernawulan.S, Bimbingan di Taman Kanak-Kanak. (Jakarta : Depdiknas Dirjen Dikti, 2003),
hal 141
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e. pelaksanaan bantuan
f. penilaian dan tindak lanjut'®
Layanan bimbingan pada anak usia dini perlu dibedakan dengan layanan yang
diberikan pada anak yang lebih tinggi usianya. Anak yang usianya lebih tinggi pada
anak usia dini biasanya berkomunikasi secara langsung antara guru dan siswa dapat
dilakukan karena anak tersebut sudah dapat di ajak bicara, berfikir atau memahami
berbagai pertanyaan atau pernyataan yang di ungkapkan oleh guru atau pembimbing.
Sehingga layanan yang bersifat tatap muka secara langsung dapat di lakukan .
sedangkan pada anak usia dini, layanan konseling masih bersifat sederhana. Dengan
kata lain bagaimana guru dapat menumbuhkan kesadaran dan pemahaman anak

terhadap sesuatu, sudah di pandang sebagai suatu layanan konseling.

B. Alat Permainan Edukatif untuk Menumbuhkan Rasa Tanggung Jawab
Anak Usia Dini
1. Pengertian, Fungsi dan Tujuan Alat Permainan Edukatif
a. Pengertian Alat Permainan Edukatif
Alat permainan edukatif adalah semua bentuk permainan yang dirancang
untuk memberikan pengalaman pendidikan atau pengalaman belajar kepada para
pemainnya, termasuk permainan tradisional dan modern yang diberi muatan

pendidikan atau pengajaran. Atas dasar pengertian itu, permainan yang dirancang

8 Anak Agung Ngurah Adhiputra, Bimbingan Konseling Aplikasi di SD dan TK.
(Yogyakarta: Graha 1lmu.2013), hal. 93.
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untuk memberi informasi atau menanamkan sikap tertentu, misal untuk
menumbuhkan rasa tanggung jawab pada anak juga termasuk kategori permainan
edukatif karena permainan tersebut memberikan pengalaman belajar kognitif dan
afektif. Dengan demikian, tidak menjadi soal apakah permainan itu merupakan
permainan “asli” yang khusus dirancang (by design) untuk pendidikan ataukah
permainan “lama” yang diberi nuansa/dimanfaatkan (by utilization) untuk
pendidikan.

Alat permainan edukatif merupakan suatu alat yang sangat menyenangkan
dan dapat digunakan sebagai cara atau alat pendidikan yang bersifat mendidik dan
bermanfaat untuk meningkatkan kemampuan berbahasa, berpikir serta bergaul
dengan lingkungan atau untuk menguatkan dan menterampilkan anggota badan anak,
mengembangkan kepribadian, menumbuhkan rasa tanggung jawab, mendekatkan
hubungan antara pendidik dengan peserta didik, kemudian menyalurkan kegiatan
anak didik."

Dunia anak adalah dunia bermain, oleh karena itu Pendidikan anak usia dini
(0-6 tahun) merupakan tempat belajar sekaligus bermain bagi anak- anak. Anak- anak
diajarkan mengenal aturan, disiplin, tanggung jawab dan kemandirian derngan cara

bermain.?

' http://fourseasonnews.blogspot.com/2012/08/pengertian-alat-permainan-edukatif-ape.html.
2 http://riastypurwandari.blogspot.in/2014/05/permainan-edukatif-sebagai-media.html?m=.
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b. Fungsi Alat Permainan Edukatif

Jika dilihat dari fungsi alat permainan edukatif terhadap perkembangan
pribadi anak akan terlihat berbagai fungsi permainan dalam mendukung
perkembangan anak tersebut, antara lain:

1) Fungsi Alat Permainan Edukatif Terhadap Perkembangan Mental

Seseorang dikatakan memiliki perkembangan mental apabila terpenuhi
segala kebutuhan secara memuaskan. Yang menjadi masalah adalah, tidak semua
kebutuhan terpenuhi, kadang datangnya silih berganti, baik kebutuhan jasmani
maupun rohani. Kadang untuk memenuhi kebutuhan yang satu, bertentangan dengan
kebutuhan yang lain. Usaha yang dapat dilakukan dalam menyeimbangkan mental
adalah menerima dan memahami masalah-masalah tersebut.

Permainan melatih anak untuk belajar mengatasi masalah atau problem
solving, karena dalam permainan terdapat masalah yang harus dipecahkannatau
dipikirkan.

2) Fungsi Alat Permainan Edukatif Sebagai Penstabil Emosi

Menurut C. Cowwel dan L. France keseimbangan mental dapat dicapai
dengan mengadakan pendidikan emosi serta mengembangkan daya penyesuaian
mengadakan pendidikan secara terarah.

Alat permainan edukatifsebagai sarana yang dapat dipakai untuk melatih
kestabilan emosi dan sebagai sarana penyesuaian emosi.

3) Fungsi Alat Permainan Edukatif Terhadap Kecepatan Proses Berfikir
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Dalam bermain diperlukan berfikir yang cepat dan tepat, hal ini
menuntun anak untuk memiliki daya sensitifitas dan daya persepsi yang tinggi
terhadap situasi yang dihadapinya. Contoh dalam permainan puzzle, lego, atau
scrabble. Mereka dalam menyelesaikan permainan memerlukan proses berfikir dan
imajinasi yang tinggi.

4) Fungsi Alat Permainan Edukatif Terhadap Daya Konsentrasi

Konsentrasi atau pemusatan perhatian terhadap pelaksanaan suatu usaha
hal yang sangat penting, untuk itu konsentrasi perlu dilatih salah satunya dengan alat
permainan edukatif seperti meronce, saat meronce anak memerlukan konsentrasi dan
jika itu dilakukan ber ulang-ulang maka dengan mudah anak akan bisa
berkonsentrasi.

5) Fungsi Alat Permainan Edukatif Terhadap Pendekatan Sosial

Alat permainan edukatif bisa dimainkan siapa saja, tidak membedakan
Ras, Suku, Agama, kaya atau miskin. Semua mempunyai hak yang sama untuk
mendapatkan kesenangan dan manfaat dari alat permainan edukatif.

Anak-anak dapat bermain bersama, yang dapat menumbuhkan rasa
percaya diri antar teman dan menjalin pergaulan sosial yang mnyenangkan.

6)Fungsi Alat Permainan Edukatif Terhadap Tumbuhnya Rasa

Tanggung Jawab Dan Kepemimpinan

Dalam memainkan alat permainan edukatif dapat ditemukan masalah-

masalah yang timbul, sehingga anak dituntut untuk memiliki rasa tanggung jawab

yang besar, kebiasaan untuk memberi dan menerima saran-saran, selalu melakukan
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tugas-tugas dengan penuh pengertian, kerjasama, demokrasi dalam bermain akan
menumbuhkan rasa tanggung jawab dan leadership pada anak.?
c. Tujuan Alat Permainan Edukatif
Tujuan alat permainan edukatif bagi anak usia dini antara lain:
1) Mengembangkan keterampilan motorik halus dan wawasan berfikir
anak
2) Mengembangkan kemampuan sosial-emosional pada anak
3) Mengembangkan kemampuan kognitif anak
2. Kemampuan Konselor Memilih Alat Permainan Edukatif untuk Anak Usia
Dini
Dalam memilih alat permainan edukatif konselor harus selektif dan
bijaksana, karena tidak semua yang harganya mahal dan modern mempunyai nilai
kemanfaatan bagi anak, khususnya usia dini. Karena ada alat permainan yang kurang
mendidik dan hanya menumbuhkan sifat konsumtif pada anak.
Alat permainan edukatif sangat penting bagi anak karena:
a. Alat permainan edukatif dapat membantu anak dalam mengembangkan
dirinya.
b. Alat permainan edukatif mampu meningkatkan kemampuan
berkomukasi anak.
c. Alat permainan edukatif mampu membantu anak memiliki inovasi pada

suatu permainan dan meningkatkan daya cipta anak.

*! http://riastypurwandari.blogspot.in/2014/05/permainan-edukatif-sebagai-media.html?m=1
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d. Alat permainan edukatif mampu meningkatkan cara berfikir anak.

e. Alat permainan edukatif mampu meningkatkan tingkat kepekaan

perasaan anak.

f. Alat permainan edukatif mampu meningkatkan rasa percaya diri anak.

g. Alat permainan edukatif dapat merangsang imajinasi anak.

h. Alat permainan edukatif dapat melatih kemampuan berbahasa anak.

i. Alat permainan edukatif dapat membentuk moralitas anak.

j. Alat permainan edukatif dapat mengembangkan rasa sosialitas anak.

k. Alat permainan edukatif dapat menumbuhkan rasa tanggung jawab

pada anak.?

Kemampuan konselor memilih alat permainan edukatif yang tepat untuk
anak usia dini akan sangat membantu perkembangan kepribadian anak yang
mencakup perkembangan fisik, intelektual, sosial, moral dan emosional anak.

Mengapa konselor perlu selktif dalam memilih alat permainan edukati untuk
anak usia dini? Karena anak usia dini masa emas pertumbuhan dan
perkembangannya. Konselor harus mengkroscek ulang setiap pemberian alat
permainan edukatif kepada anak usia dini mengingat anak usia dini adalah masa

pertama prasekolah mereka atau masa dimana mereka baru bersosialisasi dengan

*? http://produkperagapendidikan.blogspot.com/2013/07/alat-permainan-edukatif-ape-paud-tk.html.
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orang lain, termasuk teman sebaya, guru pembimbing atau orang-orang dilingkungan

sekolah baru mereka.?®

3. Pelaksanaan Bimbingan Kelompok Melalui Alat Permainan Edukatif Untuk
Menumbuhkan Rasa Tanggung Jawab

Konseling selama ini terkesan hanya mengatasi siswa-siswa yang
mempunyai masalah saja, padahal Konseling juga membantu tercapainya segala
aspek perkembangan siswa. Baik aspek akademik, bakat dan minat, emosional, sosial
dengan teman, penyesuaian diri di lingkungan yang baru, menemukan jati diri dan
sebagainya, tentunya akan lebih baik jika diarahkan sejak dini agar tercapai segala
aspek perkembangan siswa yang maksimal.

Dari semua itu disinilah perlu adanya Konseling pada anak dalam membantu
mengidentifikasi permasalahan anak dan membantu tercapainya segala aspek
perkembangan anak. konseling ini juga bertanggung jawab sepenuhnya terhadap
perkembangan fisik, motorik, kognitif, dan mental spiritual.

Konseling ini sebenarnya sama pentingnya dengan program BK di sekolah
menengah, sama-sama memiliki tujuan yang sama yaitu, membantu peserta didik
agar bisa berkembang sesuai bakat , minat serta kemampuannya secara optimal serta
dapat mencegah terjadinya masalah yang mingkin akan muncul pada peserta didik.

Adanya konseling pada anak bukan berarti sekedar ikut-ikutan saja.

Keberadaan konseling dilingkungan Pendidikan Anak Usia Dini juga dibutuhkan.

2 Sears William, Anak Cerdas Peran Orang Tua Yang Menumbuhkannya.(Jakarta: Emerald
Publishing.2004)hal. 84.
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Sebab, banyak perilaku bermasalah muncul pada peserta didik ketika dewasa yang
disebabkan oleh masa lalunya diwaktu kecil. Hal ini menunjukan bahwa masa-masa
awal anak telah kecolongan dalam hal tindakan pencegahan terhadap munculnya
perilaku bermasalah di masa depan.

Perlu ditegaskan disini bahwa konseling pada anak tidak hanya diberikan
kepada mereka yang mempunyai perilaku bermasalah, melainkan juga harus
diberikan kepada mereka yang sedang dalam proses pertumbuhan dan perkembangan.
Dengan demikian, konseling bukan hanya untuk mengatasi perilaku bermasalah pada
anak didik, melainkan juga tindakan untuk memenuhi kebutuhan tumbuh
kembangnya anak secara maksimal.

Dalam wusaha melayani anak wusia dini menghadapi tugas-tugas
perkembangan, layanan bimbingan konseling berupaya melakukan berbagai kegiatan
pencegahan terhadap sesuatu yang akan menghambat dan merintangi anak dalam
mencapai tugas-tugas perkembangannya. Begitu juga dalam mengembangkan
berbagai potensi yang dimiliki anak usia dini. Konseling pada anak usia dini
merupakan pondasi yang harus di bangun kuat-kuat sebab masa anak usia dini
merupakan masa yang sangat subur untuk menerima penanaman nilai moralitas dan
penumbuhan rasa tanggung jawab hingga membentuk karakter anak yang positif.

Penerapan konseling pada anak usia dini, memiliki prinsip-prinsip yang
harus ada dalam penerapannya :

a. Prinsip produktivitas
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Alat permainan edukatif harus dapat mengembangkan sikap
produktif pada diri anak sebagai pengguna dan pemain dalam permainan
itu sendiri. Sehingga permainan tersebut akan mengena dan tersimpan
dalam memori anak, yang suatu saat akan mampu mendorong dirinya
untuk berinovasi atau menciptakan sesuatu yang baru.

b. Prinsip aktivitas

Alat permainan edukatif harus mampu mengembangkan sikap
aktif pada anak. Sehingga permainan tersebut mampu mengembangkan
motorik kasar dan motorik halus pada anak.

c. Prinsip efektivitas dan efisiensi

Prinsip ini menjadi tolok ukur dari efek alat permainan edukatif
yang digunakan, oleh karena itu pemilihan alat permainan edukatif
harus selektif dan dituntut mempunyai muatan pendidikan dan cocok
untuk anak usia 2-3 tahun.

d. Prinsip kreatifitas

Melalui alat permainan edukatif diharapkan anak mampu
merancang sesuatu, yang baru dan berbeda dan menimbulkan kepuasan
pada anak. Meskipun kadang tergolong sebagai permainan yang mudah
dan murah tetap saja bagi anak usia 2-3 tahun menjadi hal yang unik
yang ingin dibongkar atau dimainkan.

e. Prinsip mendidik dengan menyenangkan
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Pemilihan alat permainan edukatif harus memperhatikan sisi
kemampuan anak, karena alat perminan edukatif diharapkan menjadi
mainan yang asyik dan menyenangkan bagi anak yang tanpa disadari
akan sangat bermanfaat mengembangkan 1Q, EQ dan SQ anak.

Konseling anak akan berlangsung lebih mudah dan efektif jika kita
bekerja dalam ruang yang sengaja ditata khusus untuk memainkan alat
permainan edukatif.

Dengan teknis sebagai berikut:

1) Penataan lingkungan, dalam hal penataan alat permainan edukatif
berbeda dengan permainan rekreatif, untuk alat permainan edukatif
harus diberikan sesuai porsinya, sesuai dengan tema dan rencana
pembelajaran yang akan diberikan, sebagai muatan utamanya adalah
menekankan pada penumbuhan rasa tanggung jawab pada anak usia
2-3 tahun.

2) Adanya pengarahan sebelum bermain adalah salah satu pembelajaran
tentang tanggung jawab mereka sebagai pemain, pengarahan berisi
perkenalan alat permainan edukatif yang akan mereka mainkan,
memberikan arahan tentang cara atau aturan dalam permainan, kapan
memulai dan mengakhiri, bergantian dengan teman, dan setelah
selesai bermain dirapikan.

3) Pelaksanaan permainan, konselor (guru pembimbing) memberikan

contoh permainan, memberikan motivasi dalam permainan,
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memberikan bantuan pada anak yang kesulitan, mencobakan
dengancara lain untuk memperkaya pengalaman anak dan
mendokumentasikan hasil karya anak.

4) Kegiatan setelah bermain adalah membereskan alat permainan
edukatif dan mengembalikan ke tempatnya, anak harus dilibatkan
untuk membiasakan dan menumbuhkan rasa tanggung jawab anak,

sesuai dengan aturan permainan yang sudah disepakati bersama.*

** http://mayadikiria.wordpress.com/2011/05/22/permainan-edukatif.



